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Abstrak

Tulisan ini mencoba untuk menganalisis tentang konsep hadis da7 dan konsep
tentang pengamalan hadis da’%. Kebanyakan para ulama mengkonsepsikan hadis
da’Ff: “setiap hadis yang tidak terpenuhi unsur-unsur yang ada dalam hadis sahih
ataupun unsur-unsur dalam hadis hasan”.Sedangkan dalam konsep pengamalan hadis
daf, para ulama berbeda pendapat tentang kebolehannya. Pertama menolak
pendapat tidak mengamalkan hadis da 7 secara tegas. Kedua boleh mengamalkan
hadis da’ jika tidak ada hadis sahih dan hasan; dan ketiga membolehkan beramal
dengan hadis da’jf pada persoalan-persoalan tertentu yang dibatasi dengan syarat-
syarat yang tertentu pula. Sementara pandangan Ibnu Qayyim berbeda dengan ulama
hadis lainnya.Konsep beliau dalam pemikiran hadis da 7 sebagai dasar pengambilan
dalil hukum, adalah hadis yang tidak bati dan tidak munkar serta perawinya tidak
tertuduh dusta. Dan apabila tidak terdapat hadis sahih dan tidak terdapat pula gawl
sahabat, boleh mengamalkan dengan hadis da’, karena pengambilan dalil hukum
dari hadis da 7 lebih utama dari pada giyas.

Kata kunci: /bnu Qayyim, ijtihad, hadis da’}, klasifikasi hadis da’lf, pengamalan
hadis da’lf.

Abstract

The study tries to analyze the theoretical concepts and practical concepts of hadis
da’lf (weak hadith). Most scholars conceptualize hadis da 7 as "a hadis that fails to
reach the elementsin the hadis sahih (sound hadith) or elementsin the hadis Aasan
(good hadith)." While in thepractice of hadis da’jf, the scholars have different
opinions concerning its validity. The first opinion strongly rejects the implementation
of hadith da'if. The second opinionallows the implementationin case hadis sahih or
hadis hasan is unavailable. The third opinion allows the implementation of hadis
da 7. Oncertain cases, specified conditions areapplicable. Mean while, Ibn Qayyim
has different view from other scholars of hadith. His concept about hadis sahif as a
method of taking legal argumentation is a hadith that is neither bati nor munkar and
the narrator does not contradict a reliable person. Heallows the implementation of
hadis ¢z 7 in the absence of neither hadis sahih nor gowl sahaba (the sayings of some
companions). He adds that the method of taking legal argumentation from hadis da 7
is better than that from qiyas (analogical reasoning).

Keywords : /bnu Qayyim, ijtihad, hadis da’l, classification of hadis da’ff,
implementation of hadis da’yf.
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A. Pendahuluan

Kritik terhadap sumber hukum
kedua yaitu hadis Nabi Muhammad saw,
tidak hanya dilakukan pada masa
sekarang saja, akan tetapi kritik terhadap
hadis Nabi sudah dilakukan sejak Nabi
Muhammad saw. masih hidup. Sebagai
contoh dapat dilihat pada sebuah
peristiwa yang pernah terjadi ketika ada
seorang sahabat mengetuk pintu rumah
Umar bin Khattab yang hanya bertujuan
sekedar menanyakan apakah benar Nabi
telah bersabda bahwa Nabi saw. telah
menceraiakan istri-istri beliau. Ketika itu
bukan saja Umar ‘terperanjak atas berita
tersebut, namun karena Hafsah istri Nabi,
juga sebagai anak kandung Umar, maka
ia sangat berkepentingan. Oleh karena itu
Umar langsung mengecek tentang
kebenaran Dberita tersebut langsung
kepada Nabi saw.

Kisah di atas yang selengkapnya
dituturkan oleh Imam al-Bukhari dalam
kitab Sahih al-Bukhari. Kisah ini adalah
pengecekan Umar tentang apakah berita
itu benar-benar dari Nabi atau bukan.
Pengecekan hadis ini bukan karena curiga
terhadap pembawa berita (rawi), tetapi
semata-mata untuk meyakinkan bahwa
berita atau hadis yang berasal dari Nabi
saw. adalah benar-benar ada. Pengecekan
hadis ini adalah sebuah kritik hadis yang
dilakukan sahabat Umar -berkenaan
dengan materi atau matan badis yang
secara langsung dilakukan kepada Nabi
saw., bukan diarahkan pada sebuah kritik
terhadap sahabat yang sudah tidak lagi
diragukan kebenarannya, dan jika ada
keraguan secara materi, maka bisa saja
dilakukan secara langsung kepada Nabi
saw.

Kritik bukan saja diarahkan
terthadap materi hadis yang banyak
dilakukan oleh para muhaddisin, namun
kritik hadis juga dilakukan terhadap
sanad hadis, pembawa hadis atau perawi
hadis. Awal adanya kritik hadis dari segi
perawi, setelah terjadinya perpecahan
umat Islam atau adanya kelompok-
kelompok politik dalam tubuh umat
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Islam. Timbul?lya perpecahan ini terjadi
dikarenakan telah terbunuhnya sahabat
Usman bin pada tahun 36 H, dan

terbunuhnya Husain bin ‘Ali pada tahun
61 H. sethgga untuk memperoleh
legitimasi masmg-masmg kelompok,
mereka mencati dukungan dari hadis
Nabi saw. Apabila yang dicari tidak
ditemukan, mereka kemudian membuat
hadis palsu. .

Untuk 'mengetahui mana hadis
yang sahih dad mana hadis yang a7,
maka para ulama hadis telah membuat
sebuah aturan atau benteng untuk
menyeleksi dis-hadis palsu, yaitu
dengan memb t buku-buku sepert1,
Tarkh al-Rya'fﬂkarya Yahya bin Mu’in
(w. 234 H), al?{lal wa Ma'rifah al-Rijd
karya Ahmad bin Hambal (w.241 H), al-
Jarh wa al-Ta’d karya Ibnu Abi Hatim
al-Razi (w. 32 H), al-Taikh al-Kabir
karya Imam a‘-Bukhari, dan lain-lain,
Buku-buku mit sebagai sarana untk
mentahrij? hia.d.ls yang  diragukan
kesalilhanfiya Qleh para ulama ketika
mereka menyarpaikan untuk dasar-dasar
yang di gunakan dalam melakukan
kegiatan ijtihid® atau fatwa pada
persoalan-persoalan agama.

Perbedaan para ulama dalam
melihat hadis g¢bagai pengambilan dalil
hukum (xstznbat} setelah al-Qur’an, yang
bersifat kontrversi (ikhtilgf al-hadk)
yang terjadi éak para sahabat seperti
perbedaan Umar dengan ‘Alsyah tentang
menangis di Hadapan janazah®, maka
sangat logis jika perbedaan itu terjadi di
masa-masa. sesudahnya. Kontroversi
pemahaman hadis oleh para ulama
terletak pada pémahaman tentang sahih
dan tidaknya sebuah hadis, perbedaan
mereka dalani konsep teori dan
perbiedaan peq‘éamalan mereka dalam
petietrapan h agama seperti dalam
berijtihad ataub rfatwa.

Ibmu Qayyim (1292-1352 M)
adalah salah safy ulama yang mempunyai
pemahaman yang berbeda dalam konsep
teori hadis ¢a’7f, yang oleh ulama lain
konsep teoriny{ itu dianggap tidak bisa
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dijadikan dasar hukum untuk berijtihad
maupun  berfatwa. Ibnu Qayyim
berpendapat bahwa yang dimaksud hadis
da’)f adalah hadis yang tidak bati/ dan
tidak munkar serta perawinya tidak
tertuduh dusta. Bagi seorang mujtahid
yang ketika melakukan ijtihad tidak
mendapatkan hadis sah/h dan gawl
sahabat, bisa menggunakan hadis da7
sebagai dasar hukum, karena melakukan
istinbat hukum dengan hadis da’ lebih
utama dari pada menggunakan giyas.

Adapun yang menjadi persoalan
adalah bagaimanakah ijtihad Ibnu
Qayyim tentang hadis da2% dan
bagaimana Ibnu Qayyim
menggunakannya. Tulisan ini membahas
beberapa hal yang berhubungan dengan
persoalan di atas, yaitu sekilas tentang
Ibnu Qayyim, hadis-hadis da7 dan
problematikanya, serta analisis terhadap
Ibnu Qayyim dalam pengamalan hadis
da’y.

B. Ibnu Qayyim dan Karya-karyanya

Nama lengkap Ibnu Qayyim al-
Jawziyyah  adalah Syamsuddin Abu
Abdillah Muhammad bin Abi Bakar bin
Ayyub bin Sa’ad al-Zar’iy. Beliau
dilahirkan di kota Damaskus pada tahun
691H./ 1292 M. dan wafat pada tahun
751 H./ 1352 M. Beliau terkenal dengan
sebutan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Nama
ini diambilkan dari kepangkatan ayahnya
yaitu Abu Bakar yang menjadi ulama
besar dan menjabat sebagai dewan
kurator (qayyim). Sebutan al-Jawziyyah
diambil dari suatu nama daerah sumber
air di dekat kota Baghdad.’

Dalam hal pendidikan, Ibnu
Qayyim berguru kepada banyak ulama
untuk memperdalam berbagai bidang
keislaman. Di antara sekian banyak
gurunya, guru yang paling berpengaruh
adalah Syaikh al-Islam Ibnu Taymiyyah
atau Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad.

Satu corak berfikir dari Ibnu
Qayyim yang berbeda dengan gurunya
adalah ketika menjelaskan konsep il 1ol
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K A% bb 350 bl Taat terhadap
penguasa dan Rasul ditafsirkan oleh Ibnu
Taymiyyah sebagai taat pada penguasa
dan Rasul untuk mengikuti ajaran Rasul
secara murni atau kembali pada sunah
Rasulullah saw. 5; 33 63l &le o 43 et 35
yang diartikan “Barang siapa yang
mengamalkan agama yang tidak menurut
perintahku adalah tertolak”. Sedangkan
Ibnu Qayyim menyatakan bahwa taat
pada penguasa dan Rasul dimaksudkan
taat kepada para pemimpin dan para
ulama yang pada ujungnya pada
penegakan Islam secara umum. Karena
Islam dibangun oleh dua pilar yang
sangat penting yakni ulama dan umara’,
seperti pandangan Ibnu Mubarrak yang
mengatakan:

Ied 13y ot gl boukeo 13f ol oo Olizo

Sotalally Syt JB o oo b o1 d
“Ada dua sifat yang dimiliki manusia
dan apabila kedua sifat itu baik
maka akan baik pula manusia utu,
dan apabila kedua sifat itu rusak
maka akan rusak pula manusia itu.
Dan dikatakan siapa mereka itu?
adalah para penguasa dan para
ulama”

Keterpengaruhan Ibnu Qayyim
oleh gurunya adalah tidak terlepas dari
beberapa hal yang sama dialami oleh
Ibnu Taymiyyah. Ketika itu adanya
situasi negara Islam yang sedang dilanda
perpecahan dan peperangan yang terjadi
di mana-mana, karena krisis politik
perebutan kekuasaan di antara sesama
mereka sehingga mudah terjadi fitnah. Ini
juga  diperburuk  dengan adanya
perpecahan kaum muslimin dalam
memahami ajaran Islam di mana telah
menimbulkan cepatnya proses
kehancuran Islam. Hal ini dibuktikan
dengan keluar masuknya Ibnu Qayyim
dan gurunya ke penjara oleh para
penguasa ketika itu. Baginya, penjara
bukan menjadi penghalang perjuangan,
dengan mengatakan “bagiku penjara
adalah kenangan yang indah, dan
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pengusiran  dari
perjalanan yang menyenangkan,
Tonu Qayyim al-Jawziyyah selalu
menggunakan waktunya di dalam penjara
untuk memebaca al-Qur’an dan hadis
serta berfikir yang dituangkan dalam
karya-karyanya yang positif. Menurut
Taha Abdurrauf dalam Ensiklopedi
Islam, karya Ibnu Qayyim sebanyak 49
buah yang meliputi berbagai disiplin
ilmu. Yang terpenting di antaranya adalah
Tahzib Sunan AbI Dawud, Safar al-
Hijratain wa bab al-Sa’adatain (perjalan
dua hijrah dan dua pintu kebahagiaan),
Madarij al-salihin (tingkatan orang-orang
salih), Svarah Asma’ al-Kitah al-‘Azi
(ulasan tentang nama-nama kitab), Zad
al-Ma'ad fi hadyi al-‘Ibad (bekal untuk
mencapai tujuan akhir seorang hamba),
Nagd al-Mangiil wa al-Ma'qiil Mumayyiz
baina al-Mardid wa al-Magqgbil (kritik
terhadap hadis untuk membedakan yang
ditolak dan diterima) dan lain-lainya.

C. Hadis D37 dan Permasalahannya
Kata da’jf dari bahasa Arab yan 2
berarti lemah atau lawan daripada kuat”.
Sedangkan menurut pandangan para
mubaddisi, antara lain mengatakan:

ggn-dlw-l’-“ de'esé{ojwb‘}f
u.:.édl u-b-.ll u\-ﬂ-o Y3

“Setiap hadis yang tidak terpenuhi
unsur-unsur yang ada dalam hadis sahih
ataupun  unsur-unsur  dalam  hadis
hasan”.

Menurut Ibnu Qayyim, hadis da 7
adalah:

b Yy Salt Yy JbU odis cigadall 31,01 ol

10
i 4ty
“Hadis yang tidak batil dan tidak munkar
serta perawinya tidak tertuduh dusta”.

Menurut Syuhudi Ismail,'" hadis
day adalah hadis yang txdak
terpenuhinya kaidah-kaidah maygr'Z,
Menurut Abu Hatim Ibn Hibban al-
Busthiy (w. 354 H) bahwa yang termasuk
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hadis da’jf macamnya terdiri empat puluh
sembilan macan). Sementara menurut al-
Manawiy (w.1031 H) secara teoritis hadis
da’}f’ bisa mengapai seratus dua puluh
sembilan magam. Scbagian ulama
menyebutnya ;:lengan jumlah yang
berbeda. Walaupun angka jumlah hadis
da’Jf tidak disepakati ulama, akan tetapi
penyebutan angka itu menunjukan bahwa
hadis da’7f t:ilemang cukup banyak
jumlahnya.
Adapun | ‘g macam-macam - hadis
da’ff pada gan,§ besarnya, menurut Ibn
Hajar al—‘Asqalam ada lima macam yakni
hadis mu’allag; hadis mursal, hadis
mu’dal, hadis:. mungafi’, dan hadis
mudallas. Kelima macam istilah ini
menerangkan letak dan jumlah periwayat
yang terputus dalam sanad. Selain lima
macam hadis yalg terputus sanadnya, ada
lagi jenis hadis:yang termasuk terputus
sanadnya yaqu hadis-hadis mawqiif,
maqi’, syaz, mu‘allal.

Sebagaimana dijelaskan di atas
bahwa hadis da7f adalah hadis yang tidak
terpenuhi sifat-§ i i
sifat ‘adil dan
jelas tidak din

3
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iliki pada hadis da'7%.
Menurut Ibnu {Hajar al-‘Asqalani ada
sepuluh macam! sifat ketercelaan yang
dimiliki oleh jjpara periwayat yang
bertentangan dlngan sifat-sifat hadis
sahiy yakni usur ‘adalah dan unsur
dabit. Ketercelaan yang disebutkan lebih
dahuly memitiki peringkat yang lebih
buruk daripadai sifat ketercelaan yang

disebutkan benfmtnya Urutan penngkat
itu diberi istilah-istilah sebagai berikut:
(1) al-kazz@b (fuka berdusta), (2) al-
tuhmah bi al-kzib (tertuduh telah dusta),
(3) fahusya ghdlatuhu (riwayatnya yang
salah lebih banyak daripada yang benar),
(4) alfisq (bertbuat atau berkata fasik
tetapi belum llLampal menjadikannya
kafir), (5) al—gh ifiah, maksudnya lebih
menonjol  sifi F lupanya  daripada
hafalannya, (6? al-wahm, riwayatnya
yang diduga me gandung kekeliruan, (7)
al-mukhdafah ‘i al-sigah (riwayatnya
berlawanan dengan riwayat orang-orang
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yang kuat hafalannya), (8) al-jahhaah,
(tidak dikenal jelas pribadi dan keadaan
periwayat), (9) si‘u al-hifz (hafalannya
jelek sehingga riwayatnya banyak salah,
tetapi disamping itu ada juga yang
benar)."

Para ulama berbeda pendapat
dalam menanggapi tentang boleh dan
tidaknya mengamalkan hadis da’7f
Perbedaan ini diawali oleh pandangan
Imam al-Nawawi dalam syarah Imam
Muslim yang mengatakan:

eadly bl Sl ogs Dggp B ol
ey dagl Coslely paallly sy Jiluady
plodly Iy gland L &3 oy Y
wis jgoy Cudodl o Gyl ay pS-Y1 Sy
g o Blgg 4 JAldl oardy Syl ol

= 4 Joally ds £ 9o gall

“Mereka meriwayatkan hadis da’yf
adalah dari para gurunya, yang
berkenaan tentang hadis-hadis do’a dan
sikap zuhud, amalan-amalan yang utama,
sejarah, sikap akhlak yang mulia, dan
lain-lain, dan yang terpenting adalah
tidak meriwayatkan hadis da’f yang
berhubungan dengan persoalan hukum
halal dan haram. Inilah sebuah contoh
kemudahan periwayatan dari hadis-hadis
da’lf yang dibolehkan oleh para ahli
hadis dan lainnya, kecuali meriwayatkan
hadis-hadis maudu’ dan mengamalkan-

nya”.

Menanggapi pandangan Imam al-
Nawawi di atas tentang kebolehan
mengamalkan hadis da7% yang
membatasi pada persoalan-persoalan
tertentu, maka ada tiga opsi Pertama,
menolak pendapat beliau secara tegas
bahwa mengamalkan hadis da’%
hukumnya haram atau bid’ah. Kedua,
boleh mengamalkan hadis da 7 jika tidak
ada hadis sah/h dan hasan. Ketiga,
membolehkan beramal dengan hadis da 7

pada persoalan-persoalan tertentu yang
dibatasi dengan syarat-syarat yang

-
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tertentu pula. Pendapat ini merupakan
pandangan jumhur. "’

Ibnu Qayyim berpendapat hadis
da’)f adalah hadis yang tidak batil dan
tidak munkar serta perawinya tidak
tertuduh dusta. Seorang mujtahid dalam
mengamalkan hadis da’f, apabila tidak
terdapat hadis sahi/i dan tidak terdapat
pula gawl/ dari sahabat, bisa
mengamalkan dengan hadis sahih, karena
mengambil dasar hadis sahih lebih utama
daripada giyas'®.

Pandangan Ibnu Qayyim dalam
pengamalan hadis sahih, terinspirasikan
dari Imam al-Nawawi. Hanya saja ia
memberikan batasan yakni dalam
keadaan darurat dalam melakukan
istinbat hukum. Ia juga mengkonsepsikan
hadis da7jf dalam tataran hadis-hadis
yang tertuduh dusta, baril dan munkar.

Untuk menghindari para pemalsu
hadis atau penyebar hadis-hadis da 7%
serta berhati-hati dalam mengamalkan
agama tanpa dasar yang otentik, maka
barangkali ada benarnya jika para ulama
membuat persyaratan-persyaratan yang
ketat atau boleh mengamalkan dengan
batasan-batasan tertentu, sebagaimana
dikatakan Ibnu Mubarak (w. 181) bahwa
sistem periwayatan sebuah hadis
merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari agama Islam, sebab tanpa adanya
sistem periwayatan hadis seorang dapat
mengatakan apa yang dikehendakinya,'’
Demikian pula Ibnu Hajar al-‘Asqalani
mensyaratkan ada tiga syarat dalam
periwayatan sebuah hadis da 7.

Pertama, para ulama sepakat
bahwa hadis da 7 itu tidak terlalu berat
ke- da’7f -annya, terhindar dari perawi
yang dusta, tertuduh dusta, dikenal
sebagai orang pemalsu hadis, dan dikenal
banyak kesalahannya. Misalnya lafal
hadis
Il ot Joblams] o8 Olis W3 jas gl cpl WU
W Cmae Joly iliel Lot Oy Coname @ JU
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Hadis di ini dapat penulis fakhry
secara singkat tentang ke-da’Zannya,
bahwa jika dilihat dari segi matannya (isi
hadis), tidak ada pertentangan dengan
hadis sahlh maupun hadis fasan, karena
isi hadis tersebut menceritakan tentang
bacaan ayat al-Qur’an Surat al-Tin yang
diakhiri dengan bacaan: Benarlah yang
demikian itu, dan kamilah golongan
orang-orang vang menjadi saksi. Hal ini
tidak ada pertentangan karena membaca
al-Qur’an, dianjurkan dan mendapat
pahala, Sabda Rasulullah SAW:

# dadodly 3530 4o tebly ST, (ntalar

Ke-daf-an hadis di atas adalah
terletak pada sisi perawi (sanad), di mana
seorang perawi bernama ‘Amr al-Ghifari
seorang pertengahan ‘Atha  ‘Atba’
Tabi’in. Komentar Ibnu Hajar al-
Asqalani, ‘Amr adalah orang yang tidak
diketahui identitasnya (majhil), dan
komentar al-Zahabi, ‘Amr adalah orang
yang tidak pernah disebut-sebut (tidak
terkenal). Demikian secorang perawi yang
bernama Sufyan, lengkapnya Sufyan bin
Sa’id bin Masrilq al-Sauri, ia adalah
seorang tabi’ al-tabi'in besar, wafat pada
tahun 161 H. Komentar para ahli hadis
seperti Ibnmu  Hajar  al-‘Asqalani
mengatakan diragukan kredibilitasnya
dan ada kemmngkinan tadlis
(penyembunyian data).

Melihat penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa dilihat dari segi
matannya hadis tersebut adalah dapat
dipertanggungjwabkan akan tetapi dari
segi sanadnya hadis tersebut tergolong
hadis ¢ga’} yang bisa diamalkan sebagai
amalan yang utama.

Kedua, dasar amalan yang
ditunjuk oleh hadis da’# tersebut, masih
didasarkan atau dibenarkan oleh hadis
yang diamalkan (sa2hh dan Jbasan).
Misalnya, hadis-hadis ¢a7 Tbnu Abdil
Bar dari Ibnu Umar ra. yang menjelaskan
bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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“Siapa yang ménghafal 40 hadis, sampai
mau menyampdikan kepada umat, aku
bersedia memberi syafa’at dan saksi di
hari kiamat kelak”.

Hadis {ga% ini mempunyai
muttabi’ dengan hadis sahih, yaitu:
(hendaknya di antara kamun yang
menyaksikan, :menyampaikan  kepada
orang yang tidak menyaksikan),!

Ketiga, dalam mengamalkan hadis
da’ff berkeyakihan bahwa hadis da’%
tersebut bukan disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW.? Maksudnya apabila
hendak menggunakan hadis da7,
haruslah memplnyai keyakinan bahwa
hadis ¢a27 ini hadis yang bukan
disandarkan kepada Rasulullah SAW,
dan  hendaknya  hadis  tersebut
disampaikan sechra jelas tentang apa-apa
yang menjadi kelemahan atau ke-da 7~
annya, -

Para ahli hadis memberikan
penjelasan bahwa jika hadis itu da 7%,
maka tidak . dibolehkan mengatakan
“Rasulullah .SAW telah bersabda”,
Demikian juga d%lam hadis da 7 itu tidak
diperbolehkan ;' mengatakan  “telah
diriwayatkan olch Abu Hurairah ra”, dan
tidak boleh memberikan keterangan
untuk meyakinkan bahwa hadis tersebut
“hadis sahif”j] akan tetapi untuk
menyampaikan (hadis da’% hendaknya
disampaikan dengan cara perkataan
“diriwayatkan, dinukilkan, diceritakan,
disampaikan  {|daripadanya” bukan
menunjukkan perkataan kepastian atau
yang sabih.

i
D. Pandangan i[Ibnu Qayyim dalam

Pengamalan [Hadis Dz
Kebany para ulama
berpendapat b hadis da’}’ adalah
hadis yang tidak: memenuhi unsur-unsur
hadis $ahih danjhadis fesan, baik unsur
yang bersifat um maupun yang
bersifat khusud.? Berbeda dengan

Tbmu Qayyim
Abdul Fatah Idris

kebanykan ula;




mengatakan bahwa hadis da7 adalah
hadis yang tidak bdfil dan tidak munkar
serta perawinya tidak tertuduh dusta.
Seorang mujtahid dapat menggunakan
bhadis ¢a7 dalam melakukan istinbat
hukum jika tidak terdapat hadis sahih
dan gaw! sahabat, karena mengambil
dasar hadis da7 lebih utama daripada
qiyds, dan ia mengatakan bahwa hadis
da7f termasuk hadis hasan, karena hadis
pada dasarnya terbagi menjadi dua
bagian, yaitu sahii dan hasan bukan
terbagi menjadi tiga bagian yakni sahih,
hasan, dan da’y.

Ada tiga kriteria dalam konsep
Ibnu Qayyim ketika mendefinisikan hadis
da’}f, yaitu hadis yang bati/ hadis yang
munkar dan hadis yang tertuduh dusta
atau muttahim. Ketiga kriteria hadis da 7
ini adalah termasuk hadis da2’% yang
berhubungan dengan kecacatan pada
sanad hadis (perawi), bukan kecacatan
pada matan hadis. Dalam ilmu hadis
dijelaskan bahwa klasifikasi hadis yang
termasuk hadis da 7 adalah (1) ke- da 7 -
an yang berdasarkan kecacatan perawi,
(2) ke-da7fan yang berdasarkan
gugurnya perawi dan (3) ke-da 7~an yang
berdasarkan sifat-sifat matannya.

Adapun yang dimaksud hadis
batil adalah hadis yang tidak berdasar
serta tidak ada sandaran pada hadis yang
perawinya Sigat (kuat), seperti hadis
munkar, demikian dikatakan oleh ‘Adi.>*
Demikian pula dikatakan Ibnu Qayyim
bahwa hadis batil adalah hadis yang tidak
berpangkal dan bukan perkataan dari
Rasul saw. misalnya hadis:

BUS adlt plo WD Jadll gy dovgrs ploo o0
“Barang siapa yang berpuasa sampai
waktu subuh di hari raya, maka seperti
berpuasa selama-lamanya”.

Sedangkan hadis munkar adalah
hadis yang menyendiri dalam
periwayatan, yang diriwayatkan oleh
orang yang banyak kesalahannya. banyak
kelengahannya, atau jelas kefasikannya
yang bukan karena dusta.’’Lengah dan
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banyak salah dua istilah yang berdekatan
artinya. = Lengah  biasanya dalam
penerimaan hadis, sedangkan banyak
kesalahnya terjadi dalam menyampaikan
hadis. Ada pula yang mendefinisikan
hadis munkar adalah hadis yang
diriwayatkan oleh rawi yang tidak sigah
atau ¢a7 yakni berlawanan dengan
riwayat orang yang sigah. Atau disebut
pula hadis yang syz.>” Misalnya hadis:

e LD e gy b ) Sl )

“Apabila anda diundang untuk makan
sedang anda berpuasa maka anda jawab,
aku sedang berpuasa”.

Selanjutnya hadis yang tertuduh
dusta (muttahim) adalah merupakan sifat
tingkatan kecacatan yang diberikan oleh
ahli hadis kepada seorang perawi. Sifat-
sifat kecacatan perawi menurut Ibnu al-
Salah*® mempunyai empat tingkatan; (1)
yang paling jelek kecacatannya adalah
kazzdb artinya “pendusta”; (2) matrik al-
hadis artinya hadis yang ditinggalkan; (3)
muttahimun bi al-k&ib artinya perawi
yang tertuduh dusta; (4) munkar atau
mudtarib artinya perawi yang banyak
kesalahan dan kelengahan; (5) perawi
yang da’if.

Di sini ada tiga hal yang ingin
penulis jelaskan terkait pendapat Ibnu
Qayyim diatas, yakni pertama konsep
pengertian tentang hadis da’)f, kedua
kriteria atau sifat-sifat hadis da’}f, dan
ketiga pengamalan hadis da .

Pertama, konsep Ibnu Qayyim
menyatakan hadis da’}f adalah “hadis
yang tidak bafil dan tidak munkar serta
perawinya tidak tertuduh dusta atau
muttahim bil k#Zib”. Secara umum
konsep ini termasuk klasifikasi hadis
da’¥f ditinjau dari kecacatan perawi hadis,
karena sebuah hadis yang bisa diterima
(magqbul) adalah hadis sahih, yakni hadis
yang terpenuhi syarat-syarat sifat °‘adil
dan sifat gabif. Sebaliknya hadis da’ff
dalam konsep Ibnu Qayyim adalah
termasuk dalam klasifikasi hadis yang

Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah tentang Penggunaan Hadis Da'if 133



[ 1]
al-manghij <.

Jurnal Kajlan Hukum Isiam

cacat dalam segi keadilan ke-dabit-an
perawi seperti dikemukakan Ibnu Hajar
al-‘Asqalani di atas, ada sepuluh macam
sifat  ketercelaan  perawi  yang
bertentangan dengan unsur adil dan unsur
dabit, yaitu termasuk tiga macam hadis
da’7f dalam konsep Ibnu Qayyim.

Kedua, Ibnu Qayyim mengatakan
bahwa hadis gz’ termasuk hadis pasan,
karena hadis pada dasarnya terbagi
menjadi dua bagian, yaitu sahik dan
hasan bukan terbagi menjadi tiga bagian
yakni; sahih, hasan dan da’}f. Konsep
hadis Jasan berbeda pendapat, menurut
Imam al-TurmuZi adalah “setiap hadis
yang diriwayatkan oleh orang-orang yang
tidak tertuduh dusta, tidak terdapat
kejanggalan dari matannya, dan hadis itu
tidak diriwayatkan tidak dari satu jurusan
dan bukan hadis yang sy serta hadis
yang diriwayatkan secara menyendiri”*.

Menurut Jumhur ulama, hadis Jhasan -

adalah hadis yang dinukilkan oleh perawi
yang adil namun kurang kuat ingatannya,
sanadnya bersambung, tidak terdapat
kecacatan serta tidak ada kejanggalan
dalam matannya.’' Perbedaan definisi
hadis fasan ini adalah terletak pada
syarat ke-dabif-an sebuah hadis. Hadis
hasan ke-dabit-annya lebih rendah dari
pada hadis sahih.

Adapun hadis menurut Ibmu
Qayyim terbagi menjadi dua yakni hadis
sahih dan hadis Jfasan. Penulis
sependapat hanya saja beliau tidak secara
tegas pengklasifikasian hadis tersebut
diarahkan pada matan (materi) hadis
ataukah pada sanad hadis. Beliau
mengakui adanya hadis da ' pada tataran
kredibilitas perawi atau sanad, yang
secara tegas menolak hadis ¢’y yang
batil, munkar dan tertuduh dusta
(muttahim). Syarat-syarat ini menyangkut
persyaratan ‘adil dan dabit yang harus
dimiliki oleh hadis sahih maupun hadis
hasan. Karena itu, jika sebuah hadis
mempunyai kecacatan seperti hadis bafil,
munkar dan muttahim, maka hadis
tersebut adalah hadis gz’ ditinjau dari
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segi perawi a %u sanadnya. Misalnya

lafal-lafal pada hadis-hadis berikut:

a. “Dari Ab Hurairah  berkata,
Rasulullah {jsaw. bersabda “orang
mu’min itu ‘Jangat mulia , dan orang
yang berdosa itu sangat menyesal”.
Sanadnya »idjh i (tidak dikenal), dan
termasuk hadis Aasan.*

b. ‘“Dari Anasibin Malik ra. berkata,
Rasulullah *saw. Bersabda “ikatlah
ilmu itu dengan kitab”. Sanadnya
da 7, dan tefmasuk hadis hasan >

¢. “Dari Anas’ bin Malik ra. berkata,
Rasulullah { saw. bersabda *orang
Islam itu Bersaudara dengan orang
Islam lainnya, karena itu tidak boleh

mengejek,
sembari me¢nhunjuk jarinya kedada”.
sanadnya dul dan
is sahih >

Tiga contoh hadis di atas
menunjukan bahiwa lafal-lafal hadis itu
adalah hadis ¢z ’ff dari segi sanadnya, dan
jika diteliti secara mendalam, ke-gdz F-an
itu terjadi dari kecacatan perawi karena
tidak terpenuhinya sifat ‘adil dan dabit,
Pada contoh Hadis pertama, ke-da 7~
annya karena majhil (tidak diketahui
identitas perawi). Hadis kedua ke-dz 7~
annya adalah iperawi yang bernama
Abdul Hamid ! bin Sulaiman telah
dikomentari ol¢h sejumlah ahli hadis
antara lain ole ‘iAbﬁ Dawud, al-Nasa’l,
al-Daruqutni, Ibnu Hajar, yang semuanya
memberikan omentar da7, dan
ditambahkan pjila bahwa pada sanad
i ernama Abdullah bin
seorang yang banyak
lupa). Hadis ketiga ke-
ghif-annya kargna ada perawi yang
bernama Muhammad bin Zabarqan al-
Mazuni  adaldh  tidak  diketahui
identitasnya dan’ perawi dari Bani Salit
telah dikomenta:ri oleh Ibnu Hajar al-
*Asqalani, adal%h seorang perawi yang
banyak pelupa. .Akan tetapi jika ditinjau
dari segi matah hadis lafal-lafal hadis
da’f di atas te‘ﬁ;nasuk hadis-hadis yang
tergolong hadis”s-a[u'b dan fasan. Inilah

it Abdul Fatah Idris
it
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kemungkinan apa yang dimaksud oleh
Ibnu Qayyim bahwa hadis itu terbagi
menjadi hadis gsahih dan Jfasan,
sedangkan yang dimaksud ga 7 adalah
dari segi sanadnya.

Ketiga, tentang pengamalan hadis
da , Ibmu Qoyyim menyatakan
“Seorang mujtahid boleh mengamalkan
hadis da 7 apabila tidak terdapat hadis
sahih dan gawl sahabat. Di atas telah
dijelaskan bahwa para ulama tidak
sepakat dalam pengamalan hadis da 7.
Mereka terinspirasikan pandangan Imam
an-Nawawi yang membolehkan
pengamalan hadis da 7, schingga ada tiga
opsi, yakni (1) menolak pendapat beliau
secara tegas, (2) boleh mengamalkan
hadis da 7 jika tidak ada hadis sahih dan
hasan, dan (3) membolehkan beramal
dengan hadis dz7 pada persoalan
tertentu yang dibatasi dengan syarat-
syarat yang tertentu pula.

Ibnu Qayyim mengikuti pada opsi
yang kedua yaitu seorang mujtahid boleh
mengamalkan hadis da 7, apabila tidak
terdapat hadis sah/h dan tidak terdapat
pula gaw!/ sahabat dan dalam keadaan
darurat beliau mengambil dasar hadis
da 7, karena hadis da 7 lebih utama dari
pada giya. Walaupun Ibnu Qayyim
membolehkan mengamalkan hadis da 7
dalam keadaan darurat, konsep dasarnya
adalah tetap kembali pada konsep
klasifikasi hadis, bukan tinjauan matan
hadis, karena boleh jadi matan hadis itu
sahih atau Jasan tetapi sanadnya
mempunyai unsur-unsur ke-ga 7-annya.
Oleh karena itu sanad hadis itu ada
cacatnya maka kembali pada konsep
hadis da’7f dalam tinjauan secara
definitif.

Catatan Akhir :

! Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-
Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar (Bayrut: Dar Ibn
Kasir, 1987), 1I: 70-71.

2 Takhrj hadis adalah sebuah kegiatan
dalam mencari sebuah hadis dengan cara yang
berdasarkan petunjuk lafal-lafal hadis ataupun
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Dengan demikian menurut penulis
bahwa Ibnu Qayyim sebenarnya
mempunyai pandangan pada opsi ketiga
tentang kebolehan mengamalkan hadis
da Jf pada persoalan-persoalan fada’il al-
‘a’mal, atau masalah lainnya yang bukan
menyangkut persoalan hukum halal dan
haram dalam ibadah. Inilah barangkali
yang dimaksud beliau tentang kebolehan
mengamalkan hadis gz 7 dalam keadaan
“darurat”.

E. Penutup

Konsep Ibnu Qayyim menyatakan
hadis ga 7 adalah hadis yang tidak batil
dan tidak munkar serta perawinya tidak
tertuduh dusta atau muttahim bi al-kZib”.
Secara umum konsep ini termasuk
klasifikasi hadis da 7 ditinjau dari
kecacatan perawi hadis yang bisa
diterima (magbil) adalah hadis sahih,
yakni hadis yang terpenuhinya syarat-
syarat sifat ‘adil dan sifat dabit.
Sebaliknya hadis gz 7 dalam konsep Ibnu
Qayyim adalah termasuk dalam
klasifikasi hadis yang cacat dalam
keadilan dan kekuatan hafalan perawi.

Dalam pengamalan hadis da 7,
ada tiga opsi, yakni pertama menolak
pendapat tidak mengamalkan hadis da 7
secara tegas. Kedua boleh mengamalkan
hadis da 7 jika tidak ada hadis sah7h dan
hasan; dan ketiga membolehkan beramal
dengan hadis dz7% pada persoalan-
persoalan tertentu yang dibatasi dengan
syarat-syarat yang tertentu pula. Ibnu
Qayyim mengikuti pada opsi kedua yaitu
dalam keadaan darurat, seorang mujtahid
boleh mengamalkan hadis dz 7 apabila
tidak terdapat hadis sahih dan gawl
sahabat.

dengan berdasarkan topik masalah. Lihat M.
Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 19 dan 61.

3 Menurut Ibn Manzur, makna ijtihad
secara harfiah berasal dari dua kata pokok al-
Jjahdu (643 diartikan kesungguhan, sepenuh hati

Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jawziyyah tentang Penggunaan Hadis Da'if 135



[ F_ |
al-Manahi) s mmams

Jurnal Kajlan Hukum lslam

atau serius, dan kata pokok al-juhdu (Ox%) yang
berarti sulit, berat atau susah. Perubahan kata
jahada (6.35) menjadi kata ijtthad { %i=] ) dengan
penambahan huruf alif dan huruf ¢tz pada kata
tersebut mengandung pengertian mubalaghah
berarti “sangat”. Lihat Ibn Manzir, Lisan ai-
‘Arab (Bayrut: Dar Sadir, tt), III: 133, Jadi
i{jtihad secars umum berarti kesungguhan atau
kesanggupan secara pisik atau pikiran seseorang
di dalam melakukan sesuatu tujuan yang ingin
dicapai. Menurut Fazlur Rahman, ijtthad adalah
“ypaya untuk memaharmi suatu teks atau preseden
yang relevan dimasa lampau yang berisi suatu
aturan, dan untuk mengubah aturan tersebut
dengan memperluas atau membatasi atau
memodifiksinya dengan cara yang sedemikian
rupa, sehingga suatua situasi baru  dapat
dicakupkan di dalamnya dengan suatu solusi yang
baru. Rahman seperti para pembaru Muslim
umumnya yang dijiwai semangat Ibn Taymiyyah
yang menolak doktrin tertutupnya pintu ijtihad,
ataupun pemilahan ke dalam ijtthgd muflag,
ijtthad mugayyad dan {jitthad fi al-mathab,
Tentang pemilah-milahan  §jtihad ini, ia
berkomentar bahwa pembagian #jfihad semacam
ini jelas bersifat formalitas dan agak artificial.
Lihat Islam in Tramsition: Muslim Perspectives,
ed. J.J. Donochue dan J.L. Esposite (New York:
Oxford Univ. Press, 1982), hlm. 9, dan Jslamic
Methodology In History (Karaci: Central Institute
of Islamic Research, 1965), hlm. 169,

* Al-Bukhari, al-Jani’ al-Sahih, I: 430.

5 Ahmad Ativyah, AlQamus al-Islami
(Mesir: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1963),
I: 658.

¢ [bou Qayyim, I'lan al-Muwaqqi'h ‘an
Rabb al-'Alamin (Bayrut: Dar al-Kutub al-
'Ihmya.h, 1996}, L: 10.

7 ‘Abdul Halim al-Jundi, Ahmad bin
Hambal Imam Ahbl al-Sunnah (Keiro; Dir al-
Ma'arif, 1977),h1m. 3,
Ibnu Manzur, Lisan al- ‘Arab, him. 203.
Subhi Salih, 'Ufum al-Hadls wa
Mugtalahuh (Bayrut: Dér al-‘Ilmi, 1978), him.
165.

1% Ibnu Qayyim, I'lan al-Muwagqi’h,
hlm. 24-25,

' M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan
Sanad Hadis (Jekarta: Bulan Bintang, 1988), him.
153.

12 vang dimaksud kaideh mayor adalsh
kesshihan hadis harus terpenuhi lima unsur yakni,
bersambung sanadnyn, periwayat bersif adil,
periwayat bersifat ¢fb, terhindar dari syuzuz, dan
terhindar dari ‘/lah. Sedangkan yang dimaksud
kaidah minor adalah unsur-unsur yang harus ada
dan melekat pada setiap unsur-unsur mayor, seperti
yang disebut adil adalah vnsur minornya beragama
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Islam, mukallaf, memelihara muriah,
melaksanakan kefentuan agama. Lihat Ismail,
Kaidah Kesahihan, hlm. 134,

¥ Ibid., him. 158,

' Abu Zakaria Yahya bin Syarf An-
Nawawiy, Syarh Sahih Muslim (Bayrut: Dar Ihya'
al-Turas al-Ta dil, 1392 1. ), 1: 124,

> Muh ad ‘Awwamah, al-Qawl al-
Badi’ fi Fadli al—Sal&’z ‘ala al-Habib al-Syafi7
(Bayrit: Muassasaq al-Rayan, 2002), hlm. 473.

Ibnu Qayyim, I'lan al-Muwagqi'i
hlm. 24:25. i

17 Ali Mpstafa Ya'qub, Kritik Hadis
(Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 4.

18 Abii ‘Jsi Mubammad ibn ‘Isa ibn
Sawrah jbn Misa ibn al-Dahbak al-Turmuz,
Sunan aI-Turmua eyrut: Dar al-Fikr, 1963), V
443, :

1% Al-Bukharl, al-Jdmi' al-Sahih, IV:
1921, _

2 Al.‘Iraq), “Takhrlj Ahadis al-Thya’, I:
5", dalam cD MaktEbah Syam:lah

3 Al-Bukhar, al-Jami’ al-Sahih, T: 52.

2 Mubammad 'Awwamah, al-Qaul al-
Badi’, him, 472, i

a Ismail,hkaidah Kesahihan, hlm. 105
135,
A Al-Hef!:: ibn Husayn, al-4dg# wa al-
Idah Syarh Mugadamah Ibnu Salah (Libanon:
Dar aI-Fikr, 1970), him. 133.

S M mad bin Abi Bakr, Al-Mana
al-Munjk fi aI-Sabz va al-Da’if (Hib: Maktabah
al-Matbu'ah al-Islazniyah, 1983), I: 46.

26 Fathurrphman, Ikhtishar Mushthalahui
Hadis (Bandung: {PT. Al-Ma’rif, 1970), him,
158. !

¥ Muhammad ‘'Abu Hayyi Abu al-
Hasanat, al-Raf’u Wa al-Takmil (Hlb: Maktabah
al-Matbu'ah al-Islamlyah 1407 H.), hlm. 200.

% Muh d bin Abi Bakr, al-Mand:
al-Munif hlm. 79.!

» Aby al- Hasanat, al-Raf"u wa al-Takmfl
hlm. 151-154. .
¥ Mubaimad bin Isa Abu ‘Isa al-
Turmuz, al- Nal ai-Sahir li al-Turmuzi (Bayrut:
Dir Ihya al-Tu.ras Jl ‘Arabi, t.t.), I: 758.
Fathurrahman, Ikhtishar, him. 111,

32 Zayn al-Din ‘Abd al-Ra’0f al-Manawd,
al-Taysir bi Syarh al-Jami’' al-Saghy (Riyad:
Maktabah al-Iman al-Syafi’i, 1988), II: 407.

* Abii *Abd Allzh Muhammad ibn ‘Abd
al-Wehid  bin ; Muhammacl Al-'Asqalani,
Masyayikh Daq.é":q, (Riyad: Maktabah al-Rusy,
1997), hlm. 67. |

* Ibid, hin. 108.
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